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Faisal Sultoni Yunshar (NPM : 3116500004). AnaIisis Tingkat Kepuasan 
Nelayan Terhadap Layanan Kantor Syahbandar Perikanan di Pelabuhan Perikanan 
Pantai Tegalsari Kota Tegal. (Dosen Pembimbing Sri Mulyani dan Noor Zuhry). 
 
Pelabuhan Perikanan bukan hanya sebatas menyediakan fasilitas untuk 
aktivitas pendaratan, pengolahan dan pendistribusian. Selain itu dibantu dalam 
pengurusan dokumen yang dikeluarkan oleh Syahbandar Perikanan untuk 
memberikan layanan dalam penerbitan surat-surat penting kapal, salah satu bentuk 
layanan yang diberikan oleh pihak Syahbandar perikanan kepada nelayan adalah 
penerbitan surat penting kapal seperti Surat Persetujuan Berlayar dan Surat Layak 
Operasi, layanan penerbitan berupa ketetapan hari terbit, terbukanya informasi.  
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mrngetahui tingkat kepuasan nelayan dan 
Faktor-faktor yang menghambat pelayanan Petugas Syahbandar di Pelabuhan 
Perikanan Pantai Tegalsari. memberikan informasi kepada masyarakat perikanan 
mengenai tingkat kepuasan nelayan terhadap layanan kantor Syahbandar di 
Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari dan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan atau strategi dalam pengambilan keputusan bagi instansi terkait 
dalam upaya peningkatan perbaikan pelayanan kepada nelayan, terutama dalam 
pengurusan dokumen. Dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2020 di kantor 
Syahbandar Perikanan Tegalsari. 
Metode yang digunakan adalah metode survey diadakan untuk memperoleh 
fakta-fakta dan gejala yang ada serta mencari keterangan-keterangan yang faktual, 
tentang institut sosial ekonomi, atau politik dari suatu kelompok atau daerah. 
Perhitungan ini menggunakan Skala Likert, maka objek yang akan di ukur 
menjadi indikator variabel. 
Berdasarkan hasil penelitian dari 10 responden menghasilkan 9 responden 
menyatakan puas dan 1 responden menyatakan tidak puas, berdasarkan 
perhitungan menggunakan Skala Likert yaitu : nilai dari 1 responden 10%. Dari 
hasil perhitungan Tingkat Kepuasan Nelayan Terhadap Pelayanan Syahbandar 
90% menyatakan puas. 
 








 Faisal Sultoni Yunshar (NPM : 3116500004). The Level Of Fishermen 
Satisfaction Level Analysis Toward Fisheries Harbormaster Service In Tegalsari 
Costal Fishing Port Tegalsari, Tegal City. (Advisor : Sri Mulyani and Noor 
Zuhry). 
 
The fishery ports are not only limited to providing facilities for landing, 
processing and distribution activities. Apart from that, it is assisted in processing 
documents issued by the Fishery Harbormaster to provide services in issuing 
important ship documents, One of the services provided by the fisheries 
harbormaster to fishermen is the issuance of important ship letters such as Sailing 
Approval and Operation Eligibility, issuance services in the form of a stipulation 
of the date of publication, disclosure of information. 
This study the goal for at the level  of fishermen‟s satisfaction with porters 
at the Tegalsari Syhahfisheries The factors that hinder the service of port officer at 
the Tegalsari Coastal Fishing Port. The benefit of this research is to provide 
information to the fisheries community regarding the level of satisfaction of 
fishermen with the porters at Tegalsari Coastal Fishing Port (PPP) and can be 
used as a material for consideration or strategy in decision making for related 
agencies in an effort to improve service improvements to fishermen, especially in 
managing document. This research will be carried out in July-August 2020 at the 
Tegalsari Syhahfisheries. 
The methods used in this study are those of surveyed, conducted ot obtain 
facts and symptoms that exist and to look for factual information, about the 
institute of social economics, or politics of a group or area. This calculation USES 
the likert scale, so the object to be measured ids a variable indicator. 
The results of the research of 10 respondents resulted in 9 respondents who 
expressed satisfaction and 1 respondent was not satisfied, based on calculations 
using the Likert Scale, namely: the value of 1 respondent was 10%. From the 
calculation of the level of satisfaction of fishermen with the harbormaster service, 
90% are satisfied 
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1.1 Latar Belakang  
Indonesia adalah Negara kepulauan yang secara geografis diapit oleh dua 
Benua yaitu Benua Asia dan Australia serta diapit oleh dua Samudera yaitu 
Samudra Pasifik dan Hindia. Posisi Indonesia menjadikan Indonesia dikarunai 
kekayaan dan sumber daya laut yang sangat berlimpah. Sumberdaya yang 
berlimpah baik berupa sumberdaya hayati dan non-hayati. Sumberdaya non hayati 
dapat berupa jasa lingkungan disekitar laut. Dengan demikian Indonesia memiliki 
karakter yang unik yaitu terdapat jutaan potensi sumberdaya alam yang bisa 
dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. Kekayaan sumber daya alam yang 
cukup besar didukung oleh ekosistem yang meliputi terumbu karang, rumput laut, 
hutan bakau (Dewi, 2018). 
Syahbandar Perikanan adalah menurut etimologisnya terdiri dari kata Syah 
dan Bandar, Syah berarti penguasa dan kata Bandar berarti Pelabuhan-pelabuhan 
dan sungai-sungai yang digunakan sebagai tempat kepil atau tempat labuh, 
tempat-tempat kepil pada jembatan punggah dan jembatan-jembatan muat, 
dermaga-dermaga dan cerocok-cerocok dan tempat kepil lain yang lazim 
digunakan oleh kapal-kapal, juga daerah laut yang dimaksudkan sebagai tempat-
tempat kapal-kapal yang karena seratnya atau sebab lain, tidak dapat masuk dalam 
batas tempat-tempat kepil yang lazim digunakan Undang-Undang No. 17 Tahun 






Kota Tegal merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Tengah yang 










garis Lintang Selatan, dan secara geografis terletak pada pertigaan jalur 
Purwokerto – Jakarta dan Semarang – Jakarta. Wilayah Kota Tegal berbatasan 
langsung dengan tiga Kabupaten, yaitu sebelah Timur Kabupaten Pemalang, 
sebelah Selatan Kabupaten Tegal dan sebelah barat Kabupaten Brebes. Di sebelah 
Utara Kota Tegal berbatasan langsung dengan Laut Jawa. (Badan Pusat Statistik 
Kota Tegal, 2019). 
Sebagai pusat pengembangan sistem bisnis perikanan berbasis perikanan 
tangkap, Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari dilengkapi dengan fasilitas 
fungsional yaitu 1 (satu) buah Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang berada dalam 
kawasan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari dan 2 (dua) buah Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI) diluar kawasan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 
Tegalsari. Sebagai sarana untuk menampung produksi hasil tangkapan  ikan yang 
didaratkan, jenis ikan hasil tangkapan didominasi oleh ikan-ikan antara lain: 
Tengiri, Bawal, Lemuru, Layang, Kembung, Selar, Tongkol, Swangi, Kuniran 
Dll. Pembangunan Pelabuhan Perikanan merupakan salah satu unsur penting 
dalam peningkatan infrastruktur perikanan, dan bagian dari sistem perikanan 
tangkap. Adanya Pelabuhan Perikanan, maka aktivitas-aktivitas perikanan tangkap 
akan lebih teratur dan terarah. Pelabuhan Perikanan bukan hanya sebatas 
menyediakan fasilitas untuk aktivitas pendaratan, pengolahan dan pendistribusian 
selain itu dibantu dalam pengurusan dokumen yang dikeluarkan oleh Syahbandar 






salah satu bentuk Layanan yang diberikan oleh pihak Syahbandar perikanan 
kepada nelayan adalah Layanan penerbitan surat penting kapal seperti SPB dan 
SLO Layanan penerbitan berupa ketetapan hari terbit, terbukanya informasi.  
Menurut Undang-Undang No.17 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 56 tentang 
pelayaran, Syahbandar adalah pejabat pemerintah di pelabuhan yang diangkat oleh 
Menteri dan memiliki kewenangan tertinggi untuk menjalankan dan melakukan 
pengawasan terhadap dipenuhinya ketentuan peraturan perundang- undangan 
untuk menjamin keselamatan dan keamanan pelayaran. 
1.2 Permasalahan  
Tugas dan fungsi Syahbandar di Pelabuhan Perikanan sangat penting dalam 
bertanggung jawab mengeluarkan administrasi persuratan bagi kapal penangkapan 
ikan. Selain itu, Syahbandar juga berperan dalam mengedepankan keselamatan 
dan keamanan berlayar. Kedua Layanan tersebut merupakan unsur penting dalam 
tingkat kepuasan nelayan terhadap Layanan Syahbandar, karna itu nelayan sangat 
menginginkan Layanan yang optimal dan memuaskan, sehingga memberikan 
Layanan yang dibutuhkan oleh nelayan secara cepat, tepat dan proses pengurusan 
dokumen mudah. 
Penegakan hukum di laut sangat penting karena merupakan upaya 
penegakan undang-undang dan peraturan-peraturan yang menjadi instrumen 
pengaturan wilayah perairan kedaulatan negara, pengguna laut sebagai komponen 
sarana perhubungan dan komunikasi serta mengatur tata tertib pemanfaatan 






Penegakan hukum di laut yang dilaksanakan melalui suatu operasi patroli 
keamanan dan keselamatan laut, baik secara parsial oleh berbagai pemangku 
kepentingan (stakeholder) di laut dan secara sistematis yang diselenggarakan dan 
dikordinasikan oleh Badan Keamanan Laut (BAKAMLA), ada beberapa catatan 
dari hasil Patroli keamanan dan keselamatan laut, yaitu kasus kapal yang memiliki 
SPB namun ketika diperiksa di laut Jawa ternyata kapal tersebut tidak laik laut.   
Bukti kapal tidak laik laut karena tidak memenuhi persyaratan laik laut yang 
ditetapkan peraturan tentang keselamatan kapal. Antara lain sertifikat kapal ada 
yang mati, PMK tidak berfungsi dan alat keselamatan kurang memadai, tanda 
pendaftaran kapal tidak dipasang, muatan berlebihan over draft. Muatan tidak 
sesuai dengan dokumen muatan, sijil awak kapal tidak sesuai dan buku pelaut 
mati, adanya penumpang gelap, dan sebagainya. Dimana kapal tersebut memulai 
pelayaran (Pelabuhan Asal) yang artinya kapal tersebut sebenarnya telah melalui 
pemeriksaan kelaiklaut serta telah memenuhi ketentuan/peraturan untuk 
melakukan pelayaran di laut.  
Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 
Nomor 3/PERMENKP/2013 tentang Kesyahbandaran Perikanan, surat persetujuan 
berlayar diserahkan secara langsung kepada Syahbandar Perikanan, dengan 
persyaratan tertentu. Syahbandar di Pelabuhan Perikanan dapat mencabut SPB 
kapal Perikanan yang telah diterbitkan apabila tidak berlayar, melakukan kegiatan 






1.3 Pendekatan Masalah 
Seksi Operasional Pelabuhan dan Kesyahbandaran mempunyai tugas 
melakukan penyiapan bahan dan pelaksanaan kegiatan Operasional Pelabuhan dan 
Kesyahbandaran pada Pelabuhan Perikanan Pantai. Operasional Pelabuhan dan 
Kesyahbandaran melayani nelayan dalam perizinan keberangkat kapal maupun 
perizinan kedatangan kapal untuk mewujudkan kepuasan nelayan. 
Tugas pokok Syahbandar Perikanan Tegalsari dalam mendukung kegiatan 
yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan 
lingkungannya berfungsi sebagai berikut, antara lain : 
1. Penyusunan rencana teknis operasional tata pengusahaan, tata Layanan dan 
kesyahbandaran Pelabuhan perikanan pantai, 
2. Pelaksanaan kebijakan teknis operasional tata pengusahaan, tata Layanan dan 
kesyahbandaran Pelabuhan perikanan pantai, 
3. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan Pelabuhan Perikanan Pantai, 
4. Pengelolaan ketata usahaan. Laporan tahunan (PPP) Tegalsari Tahun 2019 
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari merupakan unit pelaksanaan tugas 
daerah UPTD yang dikelola oleh Provinsi yang membidangi operasional 















Gambar 1. Skema Pendekatan Masalah 
Keterangan :                  
       : Hubungan Langsung   
       : Batas Skema 
                            : Umpan Balik 
 
1.4 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui : 
1. Tingkat kepuasan Nelayan terhadap Layanan administrasi Syahbandar di 
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari.  
2. Faktor-faktor yang menghambat Layanan petugas Syahbandar terhadap 













1.5  Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada masyarakat 
perikanan mengenai tingkat kepuasan nelayan terhadap Layanan Syahbandar di 
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari dan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan atau strategi dalam pengambilan keputusan bagi instansi terkait 
dalam upaya peningkatan perbaikan layanan kepada nelayan, terutama dalam 
pengurusan dokumen.  
1.6 Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2020 di Kantor 





2.1 Kesyahbandaran/Syahbandar  
Menurut undang-undang Nomor 17 tahun 2008 tentang pelayaran, yang 
dimaksud dengan Syahbandar adalah pejabat pemerintah di Pelabuhan Perikanan 
yang diangkat oleh Menteri dan memiliki kewenangan tertinggi untuk 
menjalankan dan melakukan pengawasan terhadap dipenuhinya ketentuan 
peraturan perundang-undangan untuk menjamin keselamatan dan keamanan 
pelayaran.  
 
2.2 Tugas dan Wewenang 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 
nomor PER.3/MEN/2013 tentang Kesyahbandaran dijelaskan tugas dan 
wewenang dari Kesyahbandaran  yang menyelenggarakan fungsi : 
1. Mengatur kedatangan kapal perikanan; 
2. Memeriksa ulang dokumen kapal perikanan; 
3. Menerbitkan surat tanda bukti lapor kedatangan kapal perikanan; 
4. Mengatur kedatangan kapal perikanan; 
5. Menerbitkan surat tanda bukti keberangkatan kapal perikanan; 
6. Menerbitkan surat persetujuan berlayar; 
7. Memeriksa teknis dan nautis kapal perikanan dan Memeriksa alat penangkapan 




8. Memeriksa dan mengesahkan perjanjian kerja laut, 
9. Memeriksa look book penangkapan ikan; 
10. Mengatur olah gerak dan lalulintas kapal perikanan di pelabuhan perikanan; 
11. Mengawasi pemanduan; 
12. Mengawasi pengisian bahan bakar;  
13. Mengawasi kegiatan pembangunan fasilitas pelabuhan perikanan; 
14. Melaksanaaan bantuan pencarian dan penyelamatan; 
15. Memimpin penanggulangan, pencemaran dan pemadaman kebakaran  di 
pelabuhan perikanan; 
10. Mengawsi pelaksanaan perlindungan lingkungan maritim; 
11. Memeriksa pemenuhan persyaratan pengawakan kapal perikanan; 
12. Memeriksa sertifikat hasil penangkapan. 
2.3  Konsep Layanan  
Kottler (2005) membagi macam-macam layanan menjadi lima bagian yaitu;  
1. Barang berwujud murni  
Disini hanya terdiri dari barang berwujud dan tidak ada jasa yang menyertai 
produk atau barang tersebut, seperti jaring. 
2. Barang yang berwujud disertai jasa.  
Disini terdiri dari barang berwujud yang diserati dengan satu atau lebih jasa 
untuk mempertinggi daya tarik pelanggan. Seperti juragan kapal tidak hanya 





Disini terdiri dari barang dan jasa dengan proporsi yang sama. Contohnya 
toko sparepat kapal yang harus didukung dengan makanan dan Layananya. 
4. Jasa utama yang disertai dengan barang dan jasa tambahan. 
Disini terdiri dari jasa utama dengan jasa tambahan dan barang perlengkapan. 
Contohnya penumpang kapal niaga membeli jasa transportasi. Masyarakat 
sampai ditempat tujuan tanpa sesuatu hal dengan berwujud yang 
memperlihatkan pengeluaran Masyarakat. Namun diperjalanan tersebut 
meliputi barang-barang yang berwujud seperti makanan dan minuman, 
potongan tiket dan majalah penerbangan. 
5. Jasa murni 
Disini hanya terdiri dari jasa. Contohnya adalah jasa pengurusan dokumen 
kapal perikanan.          
Rangkuti (2006) mengungkapkan lima kriteria utama atau dominan dalam 
penentu mutu Layanan jasa, yang pada akhirnya menjadi penentu tingkat 
kepuasan planggan. Kelima kriteria tersebut adalah:  
1. Responsivenes (ketanggapan), yaitu kempuan untuk menolong pelanggan dan 
ketersediaan untuk melayani pelanggan dengan baik. 
2. Reliability (keandalan), yaitu kemampuan untuk melakukan Layanan sesuai 
dengan yang dijanjikan dengan segera, akurat, dan memuaskan. 
3. Empathy (empati), yaitu rasa peduli untuk memberikan perhatian secara 
individual kepada pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan, serta 
kemudahan untuk menghubungi 
4. Assurance (jaminan), yaitu pengetahuan, kesopanan petugas serta sifatnya 




5. Tangibles (bukti langsung), meliputi fasilitas fisik, sarana komuikasi dan 
perlengkapan karyawan. 
2.4  Kepuasan Pelanggan (Kepuasan Nelayan) 
Kepuasan pelanggan didefinisikan sebagai respon pelanggan terhadap ketidak 
sesuaian antara tingkat kepentingan sebelumnya dan kinerja actual yang dirasakan 
setelah pemakaian. Faktor yang menentukan kepuasan pelanggan antara lain 
persepsi pelanggan mengenai kualitas jasa yang berfokus pada lima dimensi jasa, 
kualitas produk, harga, dan faktor-faktor yang bersifat pribadi dan yang bersifat 
situasi sesaat (Rangkuti, 2006). Kepuasan pelanggan mencakup perbedaan antara 
harapan dan kinerja atau hasil yang dirasakan.  
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Menurut Koottler (1994) dalam Rangkuti (2006) pengertian kepuasan 
pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa pelanggan yang berasal dari 
perbandingan antara kesannya terhadap kinerja atau hasil sesuatu produk dan 
harapan-harapannya. Jika kinerja yang diberi tidak sesuai harapan konsumen, 
maka perusahaan akan mendapatkan kesan yang negatif. Sebaliknya, jika kinerja 
atau layanan sesuai atau melebihi apa yang kosumen persiapkan, maka perusahaan 
akan mendapatkan kesan yang positif. 
layanan publik pada dasarnya adalah memuaskan masyarakat. Untuk 
mencapai kepuasan itu dituntut kualitas layanan prima yang tercermin dari 
beberapa dimensi yang dipaparkan oleh menurut Sinambela (2006) yaitu:  
1. Transportasi layanan yang bersifat terbuka, mudah dan dapat diakses oleh 
semua pihak yang membutuhkan dan disediakan secara memadai dan mudah 
dimengerti, 
2. Akuntabilitas layanan dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan, 
3. Kondisional layanan yang diberikan sesuai kondisi dan kemampuan pegawai 
dengan tetap berpegang pada efesiensi dan efektivitas, 
4. Partisipatif layanan yang dapat mendorong peran serta masyarakat dalam 
penyelenggaraan layanan publik dengan memperhatikan aspirasi, kebutuhan 
dan harapan masyarakat, 
5. Kesamaan hak layanan yang diberikan yang tidak melakukan diskriminasi 
kepada agen swasta dilihat dari aspek apapun khusushnya ras, agama, 




6. Keseimbangan hak dan kewajiban layanan yang mempertimbangkan aspek 
keadilan antara pemberi dan penerima layanan publik.  
Menurut Zeithaml dan Bitner (2003) mengemukakan bahwa kepuasan 
adalah evaluasi konsumendari sebuah produkatau jasa yang dapat memenuhi 
kebutuhan dan pengharapan mereka. Konsep yang jauh lebih luas dari hanya 
sekedar penilaian kualitas layanan, tetapi juga di pengaruhi oleh faktor-faktor lain, 
seperti persepsi konsumen terhadap kualitas jasa, kualitas produk, harga, serta 
situasi dan personal dari konsumen seperti pada Gambar 3 Nilai produk dari 
pelanggan adalah selisih antara nilai pelanggan total dengan biaya pelanggan total. 
Nilai pelangan total adalah sekumpulan manfaat yang diharapkan oleh pelanggan 
dari produk atau jasa tertentu. Biaya pelanggan total adalah sekumpulan biaya 
yang diharapkan oleh konsumen yang dikeluarkan untuk mengevaluasi, 
mendapatkan, menggunakan dan membuang produk.  
 
Gambar 3. Penentuan Nilai Yang Diberikan Ke Pelanggan. (Kotler, 2002)  
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2.5  Konsep Kepuasan Pelanggan di Bidang Jasa  
Jasa merupakan pemberian suatu kinerja atau tindakan tak kasat mata dari 
satu pihak kepada pihak lain. Sukses suatu industri jasa tergantung pada sejauh 
mana perusahaan mampu mengelola ketiga aspek berikut (Rangkuti 2006) 
1. Janji perusahaan mengenai jasa yang akan disampaikan kepada pelanggan.  
2. Kemampuan perusahaan untuk membuat karyawan mampu memenuhi janji  
tersebut.  
3. Kemampuan karyawan menyampaikan janji tersebut kepada pelanggan.  
Model kesatuan dari ketiga aspek tersebut dikenal dengan segitiga jasa, 
dimana setiap sisi segitiga mewakili setiap aspek (Gambar 4). Kegagalan pada 
salah satu sisi, maka akan menyebabkan kegagalan dari perusahaan, karena 
masing-masing sisi memiliki peran yang saling berkaitan satu sama lainnya.  
 
    Internal Marketing   
                     Membuat agar produk/jasa  
           disampaikan  sesuai janji  
 
Gambar 4. Segitiga Pemasaran Jasa (Kotter,1997dalam Rangkuti,2006).  
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Tingkat kepuasan pelanggan merupakan kunci dalam menciptakan loyalitas 
pelanggan. Banyak manfaat yang diterima oleh perusahaan dengan tercapainya 
tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi, yakni selain dapat meningkatkan 
loyalitas pelanggan tetapi juga dapat mencegah terjadinya perputaran pelanggan, 
menggurangi sensitifitas pelanggan terhadap harga, mengurangi biaya kegagalan 
pemasaran, mengurangi biaya operasi yang diakibatkan oleh meningakatnya 
jumlah pelanggan, meningkatkan efektifitas ikan, dan meningkatkan reputasi 




















MATERI DAN METODE 
3.1 Materi  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nelayan yang sedang 
melaksanakan/melakukan pengurusan penerbitan surat/dokumen di kantor 
Syahbandar Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari Nelayan maupun pengurus 
kapal.  
Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Alat dokumentasi berupa kamera.  
2. Alat tulis.  
3. Kuesioner yang dipergunakan untuk mewawancarai nelayan/pengurus 
dokumen-dokumen kapal perikanan.  
 
3.2 Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Menurut 
Pane (2006), ciri-ciri penelitian survey antara lain bersifat aktual, unit penelitian 
yang digunakan cukup besar, lingkup penelitian cukup luas, dan mengandung 
beberapa aspek (sosial, ekonomi, politik, teknis, dan hukum).  
Metode survey diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dan gejala yang 
ada serta mencari keterangan-keterangan yang faktual, tentang institut sosial 




dapat dilakukan evaluasi ataupun pembandingan terhadap hal yang telah 
dikerjakan orang dalam menangani situasi atau masalah yang serupa dan hasilnya 
dapat digunakan dalam pembuatan rencana dan pengambilan keputusan dimasa 
akan datang (Nazir 1988). Survey dalam penelitian ini mengenai  tingkat kepuasan 
Nelayan terhadap layanan Syahbandar perikanan di Pelabuhan Perikanan Pantai 
(PPP) Tegalsari. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
observasi dan interview (wawancara). Adapun data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini berupa data primer dan sekunder.  
1. Pengumpulan Data Primer dilakukan menggunakan kuesioner dengan metode 
tertutup sehingga jawaban sudah ditentukan terlebih dahulu, serta melakukan 
wawancara langsung dengan masyarakat untuk mengetahui tingkat kepuasan 
nelayan terhadap layanan Syahbandar Perikanan sesuai dengan daftar 
pertanyaan pada kuesioner.  
2. Data Sekunder merupakan pengumpulan data dengan cara mempelajari buku-
buku laporan, penelitian-penelitian sebelumnya, peraturan-peraturan, peta dan 
bentuk publikasi lainnya. Sumber data berasal dari pemerintahan pusat atau 
pemerintah daerah dari dinas/instansi terkait dengan penelitian, yaitu : Dinas 
Perikanan, Kantor Syahbnadar, Pelabuhan. Data yang dikumpulkan meliputi 
keadaan umum kantor Kesyahbandaran dan jumlah Nelayan berdasarkan alat 




3.4 Pengambilan Sampel 
Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan disyahbandar Pelabuhan 
Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari terdapat 703 kapal yang berada untuk 
melakukan bongkar muat dan orang yang dipercaya Nahkoda/pemilik kapal untuk 
mengurus dokumen-dokumen Kapal Perikanan terdapat 10 orang. Masing-masing 
orang mengurus sampai 30 lebih dokumen dan dibantu ponakan mapun saudara 
dalam mengurusi dokumen tersebut, adapun jumlah alat tangkap di Pelabuhan 
Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari berdasarkan laporan tahunan 2020 yang 
ditampilkan pada tabel 1. 
Penentuan jumlah sampel yang dijadikan responden dalam penelitian 
menggunakan sensus. Menurut Sugiyono (2012) adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sensus yang diambil dari 
populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili). 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer didapatkan dari pengamatan langsung dilapangan, hasil 
pengisan kuesioner oleh responden sebagai sampel, dan hasil wawancara dengan 
responden baik dari pihak Syahbandar Perikanan maupun dari pihak Nelayan. 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi literatur atau studi pustaka, data 









Tabel 1. Jumlah Alat Tangkap Di Pelabuhan Perikanan Tegalsari (2019)  
 
No  Alat tangkap  
1  Cantrang  
2  Gill Net  
3  Badong/Bubu   
4  Purse Seine/Mini Purse Seine   
5  Jaring Cumi  
6  Pancing Cumi  
7 Cast Nets 
8 Tramel Net 
 
Sumber: Laporan Tahunan PPP Teglasari Tahun 2020. 
 
3.5 Analisis Data  
3.5.1 Pengujian Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat validitas atau 
kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 
tinggi, sebaliknya instrumen yang tidak valid berarti memiliki validitas rendah 
(Arikunto, 2002).  Uji validitas dalam penelitian menggunakan rumus korelasi 







rxy =     N ∑xy – (∑x) (∑y)  
            √ { N ∑ x² - (∑x)²} {N∑y² - (∑y)² } 
Keterangan : 
rxy = indeks keeratan hubungan antara Tingkat Kepuasan Nelayan Terhadap 
Layanan Syahbandar Perikanan 
N    =  jumlah sampel 
x    =  variabel  kepuasan 
y    =  variabel kinerja 
Pengujian Validitas dinyatakan valid apa tidaknya apabila nilai korelasi antara 
pertanyaan/kuisoner serta jumlah keseluruhan pertanyaan lebih besar dari nilai 
ertabel yang lebih ditentukan 
3.5.2 Pengujian Reliabilitas  
Pengujian reliabilitas menunjukan bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan  
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.  Uji reabilitas yang akan 
dilkakukan dalam penelitian ini menggunakan rumus spearmen-brown (Sugiyono, 
2018) untuk mengetahui indeks korelasi yang diperoleh dalam hubungan dua 
belahan instrumen, yaitu : 
rᵢ  =      2  rxy 
        i + r xy 
keterangan : 




 rxy =  koefesien korelasi product moment antara kepuasan nelayan terhadap    
Layanan Syahbandar Perikanan 
 i =  instrumen penelitian. 
 
Pengujian Reabilitas dinyatakan Reabel/Normal apabila nilai koefisien dari 
rumus menyatakan sangat tinggi/sangat rendah tergantung pada kategori koefisien 
reabillitas menurut (Guildford, 1956) 
 
3.5.3 Analisis Kepuasan Nelayan 
 
Pemilihan responden dilakukan dengan metode sensus atau sampling, yaitu 
teknik penentuan sensus bila semua anggota populasi digunakan sebagai sensus 
(Sugiono 2018).  
Penelitian ini mengunakan analisis data dengan Metode Skala Likert dengan 
nilai 1-2-3. Skala likert adalah skala pengukuran yang digunakan untuk mengatur 
sikap seseorang dengan menempatkan kedudukan sikapnya pada kesatuan 
perasaan kontinum yang berkisar dari sangat positif hingga sangat negatif terhadap 
sesuatu yang diteliti (Somantri dan Muhidin, 2006 dalam Utomo F.A, 2010). 
Kriteria penilaian skala likert Analisis Tingkat Kepuasan Nelayan Terhadap 
Layanan Syahbandar Perikanan pantai Tegalsari tersaji pada tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria penilaian skala likert Kepuasan Nelayan 
No Kategori Sampel Nilai Variasi Jawaban Bobot 
1 Puas 10 3 10 x 3 = 30 67 % - 100 
% 
2 Ragu-Ragu 10 2 10 x 2 = 20 34 % - 66 % 
3 Tidak Puas 10 1 10 x 1 = 10 0 % - 33 % 




Perhitungan ini menggunakan Skala Likert, maka objek yang akan di ukur 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan tolak ukur 
untuk menyusun item instrument yang berupa pertanyaan dan pernyataan. Setiap 
pertanyaan yang menggunakan Skala Likert dapat dibuat dalam bentuk Ceklist. 
Memberi tanda (√ ) pada kolom yang tersedia pada tabel 3. 













1.  Apakah saudara puas dengan 
sosialisasi Syahbandar mengenai 
prosedur pengurusan dokumen 
√   
2.  .................    
Kemudian dengan menggunakan kuisioner, maka item tersebut diberi 
kepada 10 responden yang diambil Dari 10 responden setelah dilakukan analisis 
dalam Tingkat Kepuasan Nelayan Terhadap Layanan Syahbandar Perikanan Di 
Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari. 
Data interval tersebut dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban 
jawaban dengan skor jawaban dari responden. Berdasarkan skor dapat dihitung 







 Tidak Puas   Ragu - Ragu         Puas  
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Dalam penelitian apabila responden menyatakan skor 0-10 termasuk dalam 
kategori tidak puas, Nilai presentasi 0%-33%  jika responden mengatakan skor 11-
20 termasuk dalam kategori Ragu-ragu dengan skor 34%-66%, Nilai skor 21-30 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi Umum Kawasan 
Syahbandar Perikanan Tegalsari secara geografis terletak pada koordinat 
06°51‟-06°52‟ LS dan 190°109°10‟ BT di Kelurahan Tegalsari, kecamatan Tegal 
Barat, Kota Tegal. Namun fasilitas-fasilitas yang dimiliki Syahbandar Perikanan 
Tegalsari antara lain; 
1. Menerbitkan Surat Persetujuan Berlayar (SPB), 
2. Petugas Pengawas Perikanan yang menerbitkan Surat Layak Operasional 
(SLO). 
 Kesyahbandaran disamping melakukan Layanan SPB termasuk juga 
memfasilitasi pengurusan SIUP/SIPI yang dikeluarkan oleh Dinas Kelautan dan 
Perikanan Propinsi Jawa Tengah dan hal-hal lain yang berkaitan dengan Layanan 
keselamatan pelayaran. Kesyahbandaran juga bekerjasama dengan instansi terkait 
guna mendukung tugas pokok dan fungsinya seperti : Satker P2SDKP, Satpol air, 
Angkatan laut dan Adpel Kota Tegal. 
Organisasi adalah suatu pola Hubungan-hubungan yang melalui mana 
orang-orang dibawah pengarahan atasan mengejar tujuan bersama bersama 
(Stoner,  et al., 1996).Susunan Organisasi Syahbandar Perikanan di Pelabuhan 
Perikanan Pantai Tegalsari berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor : 
105 Tahun 2016 Tanggal 27 Desember 2016, perubahan atas Peraturan Gubernur 




dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 
Jawa Tengah. Digambarkan dalam Tabel 4 Stuktur Organisasi Syahbandar 










Tabel 4. Stuktur Organisasi Syahbandar Perikanan Tegalsari. 
A) Kepala Syahbandar 
B) Sub Bagian Tata Usaha   
C) Seksi Operasional Pelabuhan dan Kesyahbandaran 
D) Seksi Tata Kelola dan Layanan Usaha 
E) Kelompok Jabatan Fungsional 
 
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari mempunyai tugas pokok dalam 
mendukung kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan 























1. Penyusunan rencana teknis oprasional tata pengusahaan, tata Layanan dan 
 Kesyahbandaran di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari. 
2. Pelaksanaan kebijakan teknis operasional tata pengusahaan, tata Layanan, 
 dan Kesyahbandaran di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari. 
3. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan Pelabuhan Perikanan Pantai 
 (PPP) Tegalsari. 
4. Pengelolaan ketata usahaan. 
4.1.1 Jumlah Kapal Perikanan Yang Beraktifitas Di PPP Tegalsari 
Perkembangan jumlah armada kapal penangkap ikan yang beraktifitas dan 
berpangkalan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari dari waktu kewaktu 
semakin bertambah. Kapal perikanan yang berpangkalan di Pelabuhan Perikanan 
Pantai (PPP) Tegalsari juga menggunakan jenis alat tangkap yang beragam, 
Frekuensi kunjungan kapal di PPP Tegalsari pada tahun 2020 pada tabel 5 dapat 
dilihat jumlah kapal berdasarkan ukuran/GT kapal dan pada tabel 6 juga dapat 












 Gambar 5. Jumlah kapal berdasarkan Ukuran/GT kapal 




Gambar 6. jumlah kapal berdasarkan Alat Tangkap 
Sumber : Laporan Tahunan PPP Tegalsari, 2020 (Diolah) 
 
Berdasarkan Tabel 6, jumlah armada kapal perikanan yang ada di  Pelabuhan 




Perkembangan teknologi dari kapal perikanan dipelabuhan perikanan pantai 
Tegalsari dengan palkah menggunakan Es balok/ Es curah mulai berkembang 
dengan palkah yang menggunakan sistem rantai dingin/freezer sehingga mutu 
hasil tangkapan yang dihasilkan lebih baik dan harganya juga lebih tinggi dari 
pada hasil tangkapan dengan palkah es balok/es curah. Jumlah armada kapal 
perikanan dengan menggunakan  freezer untuk saat ini pada tahun 2020 tercatat 
berjumlah 888 armada kapal perikanan dengan menggunakan palkah freezer. 
Perkembanganya dari tahun ketahun meningkat seirirng dengan bertambahnya 
jumlah armada kapal perikanan dipelabuhan perikanan pantai (PPP) Tegalsari. 
 
4.1.2 Dokumen Kapal Perikanan 
 Syahbandar di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari mempunyai 
tugas untuk mengatur keberangkatan maupun kedatangan kapal perikanan. Ketika 
terjadinya kedatanganya kapal perikanan, proses kedatanganya/masuknya kapal 
Perikanan dari Nahkoda atau pemilik kapal/penanggung jawab perusahaan. 
Rencana kedatangan kapal perikanan tersebut dapat dilakukan/disampaikan secara 
langsung kepada Petugas Syahbandar Pelabuhan Perikanan maupun melalui radio 
komunikasi. Kemudian proses penyampaian pemberitahuan rencana kedatangan 
kapal perikanan tersebut ke Syahbandar Perikanan Tegalsari paling lama 48 
(empat puluh delapan) jam bagi kapal Perikanan yang berbendera asing dan 2 
(dua) jam bagi kapal perikanan yang berbendera Indonesia sebelum kapal 




 Berdasarkan pemberitahuan rencana Kedatangan kapal perikanan yang 
dilakukan oleh nahkoda atau pemilik kapal/penanggung jawab perusahaan, 
Syahbandar di Pelabuhan Perikanan menyiapkan tempat tambat labuh untuk 
bersandarnya kapal perikanan. Setelah kapal perikanan bersandar/tiba di 
Pelabuhan Perikanan, kemudian nahkoda menyerahkan dokumen yang ada diatas 
kapal perikanan kepada Syahbandar di Pelabuhan Perikanan yaitu antara lain : 
1. Surat Izin Penangkapan Ikan (SIPI); 
2. Surat Izin Kapal Pengangkut Ikan (SIKPI); 
3. Surat Ukur; 
4. Surat Tanda Kebangsaan Kapal Indonesia; 
5. Sertifikat Kelaikan dan Pengawakan Kapal Penangkapan Ikan;  
6. Surat Laik Operasi (SLO); 
7. Surat Persetujuan Berlayar (SPB); 
8. Surat Izin Usaha Perikanan (SIUP); 
9. Daftar Awak Kapal; 
10. Pembebasan Sanitasi; 
11. Grosse Akte Pendaratan Kapal (foto copy); 
12. Stiker Barcode (Kapal > 30 GT); 
13. Surat Keterangan Aktifitas Transmitter (SKAT) (Kapal > 30 GT); 
14. Surat Izin Komunikasi Radio (SIKR) (Kapal > 30 GT); 
15. Sertifikat Keahlian Pelaut Kapal Penangkapan Ikan; 





4.1.3 Kepuasan Nelayan Terhadap Kinerja Syahbandar 
Berdasarkan kriteria berikut hasil penelitian kepuasan Nelayan setiap 
responden di Syahbandar Perikanan Tegalsari  pada tabel di bawah ini. 
Tabel 7. Hasil Kepuasan Nelayan 
No Nelayan  Variasi jawaban Bobot  Skor  Jumlah Persentase 
1 Puas  10 x 3 = 30 67 % - 100 % 30-39 9 90% 
2 Ragu –ragu 10 x 2 = 20 34 % - 66 % 20-29 0 0 % 
3 Tidak puas 10 x 1 = 10 0 % - 33 % 10-19 1 10 % 
 
 Berdasarkan  tabel 7, terlihat bahwa penilaian kepuasan nelayan terhadap 
kinerja Syahbandar Pelabuhan Perikanan Tegalsari mempunyai penilaian sangat 
puas paling banyak yaitu sangat puas dengan nilai 90 %  ragu–ragu dengan nilai 0 
% dan tidak puas dengan nilai 10%.  
Data interval dianalisis dengan menghitung variasi jawaban berdasarkan 
kategori (nilai) setiap responden. Berdasarkan kategori (nilai) yang telah 
ditetapkan dapat dihitung sebagai berikut (Sugiono 2018) : 
 
- Jumlah skor 9 orang masuk dalam kategori Puas (P)   = 9 x 3 = 27  
- Jumlah skor 0 orang masuk dalam kategori Ragu-Ragu (RR)  = 0 x 2 = 0 
- Jumlah skor 1 orang masuk dalam kategori Tidak Puas (TP)  = 1 x 1 = 1 
Jumlah = 28 
 
 
Jumlah skor ideal seandainya semua responden masuk kategori sangat puas 
adalah 3x10 = 30 dengan tingkat kepuasan 10:10x100% =100%. Jumlah skor 




dalam kinerja syahbandar 28:30x100% = 93,3% secara kontinum dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 Tidak Puas        Ragu-Ragu          Puas  
 
 
0                    10                           20                     28       30 
  
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari 10 responden maka rata-rata 
tingkat kepuasan nelayan terhadap layanan Syahbandar Perikanan Tegalsari 
berada pada kategori Puas Hal ini sesuai dengan hasil kuesioner. Dalam penelitian 
diperoleh 90% Nelayan Tegalsari menyatakan puas dan 10% menyatakan tidak 
puas dalam layanan penerbitan surat-surat dikarenakan: 
1. Layanan dianggap cepat tidak memerlukan waktu yang lama samapai 2 jam 
untuk pengurusan dokumen, 
2. Persyaratan menerbitkan sudah diumumkan melalui banner/papan yang 
terpampang pada kantor Layanan syahbandar, 
3. Nelayan diuntungkan efesiensi waktu dalam menerbitkan dokumen. 
4. Nelayan mengeluh pada pemeriksaan dokumen saat kapal tiba di Pelabuhan 
Perikanan namun langsung dimintai uang Retribusi. 
 
Hasil penelitian dari 10 responden menghasilkan 9 responden menyatakan 
puas dan 1 responden tidak puas, berdasarkan perhitungan menggunakan Skala 
Likert yaitu : nilai dari  1 responden  10%. Dari hasil perhitungan tingkat 





Gambar 7. Nilai kepuasan nelayan terhadap Layanan Syahbandar 
 
4.1.4 Faktor-Faktor Yang Menghambat Layanan Petugas Syahbandar 
Perikanan 
 
Berdasarkan hasil dari penelitian  ada beberapa faktor yang menghambat 
Layanan petugas Syahbandar dalam penerbitan dokumen-dokumen antara lain : 
1. Persyaratan administratif kurang terpenuhi. 
2. Kelayakan fisik kurang terpenuhi. 
 
4.2 Pembahasan 




Kapal Perikanan dalam melakukan pengoperasian penangkapan ikan harus 
dilengkapi dengan persyaratan kelaiklautan yang meliputi persyaratan 
administratif dan kelayakan fisik. Persyaratan administrasi yaitu terpenuhinya 
dokumen-dokumen kapal perikanan baik itu dokumen perikanan yang diterima 




memenuhi persyaratan administratif sesuai dengan ketentuan perizinan atau 
peraturan pemerintah. Sedangkan persyaratan kelayakan fisik yaitu terpenuhnya 
kelayakan fisik atau sama halnya dengan terpenuhinya kelayakan teknis dan 
nautis kapal perikanan, alat penangkapan ikan, dan alat bantu penangkapan ikan 
baik itu kondisi  teknis-nautis, pemuatan, maupun stabilitas kapal perikanan sesuai 
dengan keadaan fisik dan kelengkapan diatas kapal perikanan serta sesuai dengan 
ketentuan atau peraturan pemerintah yang berlaku. 
 
4.2.2 Kepuasan Nelayan Terhadap Kinerja Syahbandar 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 90% Nelayan 
Tegalsari dinyatakan puas terhadap Layanan Syahbandar karena Layanan sudah 
sesuai prosedur, hasil dari kuisoner yang diajukan kepada 10 Nelayan 9 orang 
menyatakan puas terhadap Layanan Syahbandar, dan hanya 1 orang menyatakan 
tidak puas dikarenakan kurangnya pegawai Syahbandar Perikanan dan kantor 
Layanan yang tidak satu tempat sehingga nelayan harus mengurus dokumen ke 
kantor 1 (satu) ke Kantor lainya, sehingga Nelayan harus membutuhkan waktu 








4.2.3 Faktor-faktor yang Menghambat dalam Penerbitan Dokumen-
dokumen Kapal Perikanan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 
Tegalsari 
 
Pada proses tata cara penerbitan dokumen-dokumen berdasarkan Peraturan 
Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 3/PERMEN-
KP/2003 tentang Kesyahbandaran di Pelabuhan Perikanan, tidak semua kapal 
perikanan dinyatakan laik laut karena pada dasarnya, semua persyaratan kelaik 
lautan harus terpenuhi dengan baik sesuai dengan prosedur yang ada didalam 
peraturan perundang-undangan. Kapal perikanan tidak hanya memenuhi 
persyaratan kelaik operasional saja, melainkan untuk mendapatkan dokumen-
dokumen yang diterbitkan oleh pegawai Syahbandar perikanan. Namun ada juga 
persyaratan lain yang harus dipenuhi kapal perikanan seperti persyaratan laik laut, 
pembayaran retribusi dan surat andon jika dibutuhkan agar dokumen bisa 
diterbitkan oleh Syahbadar perikanan.  
Maka dari itu dengan adanya kapal perikanan yang dinyatakan tidak laik 
laut sehingga surat persetujuan berlayar tidak bisa diterbitkan, terdapat faktor-
faktor yang menghambat dalam proses tata cara penerbitan dokumen yaitu 
diantaranya: 
1. Cepat atau lamanya waktu dalam proses penerbitan dokumen tergantung pada 
lengkap atau tidaknya persyaratan laiak lautnya. Apabila dilihat dari 
persyaratan administratif maupun kelayakan fisik kurang terpenuhi, maka 




penerbitan dokumen-dokumen kapal perikanan akan lama dan/atau akan 
dilanjut setelah semua persyaratan sudah terpenuhi; 
2. Keterbatasan petugas Syahbandar di Pelabuhan Perikanan juga mempengaruhi 
cepat atau lamanya proses berjalannya penerbitan dokumen; 
3. Syahbandar di Pelabuhan Perikanan tidak akan menerbitkan dokumen kapal 
perikanan apabila cuaca buruk. Dengan demikian dalam jangka waktu 1 x 24 
jam surat persetujuan berlayar tidak berlaku dikarenakan kapal perikanan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
1 tingkat kepuasan nelayan terhadap layanan Syahbandar Perikanan Tegalsari 
berada pada kategori puas dengan tingkat kepuasan sebanyak 90% 
2 Faktor-faktor yang menghambat dalam proses tata cara penerbitan dokumen 
yaitu: 
a. Ketidak lengkapan persyaratan dokumen kelayak lautnya. 
b. Karena salah satu petugas Syahbandar di Pelabuhan Perikanan  tidak 
tepat waktu untuk segera melanjutkan pekerjanya memproses 
menerbitkan dokumen. 
c. Jumlah petugas Syahbandar di Pelabuhan Perikanan terbatas juga 















Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan Syahbandar perikanan 
Tegalsari Kota Tegal, maka saran yang dapat disampaikan yaitu Pegawai 
Syahbandar Perikanan perlu adanya penyuluhan tentang tata cara melakukan 
pengurusan dokumen dan penambahan Pegawai/Petugas Sayahbandar Perikanan 
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Nama  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 jumlah 
1 Adit 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 37 
2 Dimas 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
3 Ari 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 18 
4 Tarmud
i 
3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 1 1 
31 
5 Suryadi 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
6 Daryon
o 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
37 




1 2 3 1 2 3 3 3 3 1 2 3 3 
30 
9 Andre  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 38 
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Lampiran 3. Daftar Pertanyaan Kepuasan Nelayan Terhadap Kinerja Syahbandar 
Pelabuhan Perikanan Pantai Tegalsari. 
 Identitas Responden  
Nama   
Umur   
Pekerjaan   
Nama kapal/Gt   
 
 Pertanyaan   Jawaban   
1.  Apakah Saudara puas terhadap 
Layanan dalam penerbitan SPB  
a. Puas  
b. Ragu-Ragu  
c. Tidak Puas   
2.  Apakah Saudara puas dalam 
Layanan informasi yang 
diberikan Syahbandar Tegalsari  
a. Puas  
b. Ragu-Ragu  
c. Tidak Puas  
3.  Apakah Saudara puas dalam 
Layanan penerbitan SIPI     
a. Puas  
b. Ragu-Ragu  
c. Tidak Puas  
4.  Apakah Saudara puas dalam 
penerbitan SIUP  
a. Puas  
b. Ragu-Ragu  




Apakah Saudara puas dalam 
penerbitan SLO  
a. Puas  
b. Ragu-Ragu  
c. Tidak Puas  
 
6.  
Apakah Saudara puas dengan 
keadaan Fasilitas yang ada di 
Kantor Syahbandar  
a. Puas  
b. Ragu-Ragu  
c. Tidak Puas  
 
7.  
Bagaimana pendapat anda 
mengenai kinerja Syahbandar 
keamanan/pemantauan kapal 
a. Puas  
b. Ragu-Ragu   
c. Tidak Puas  
8.  Apakah Saudara puas dengan  
Layanan/keramahan petugas 
Syahbandar terhadap Nelayan 
Tegalsari   
a. Puas  
b. Ragu-Ragu  
c. Tidak Puas  
9.  Apakah Saudara puas dengan 
sosialisasi mengenai prosedur 
pengurusan dokumen  
a. Puas  
b. Ragu-Ragu  
c. Tidak Puas  
10. Bagaimana mengenai 
pemeriksaan dokumen pada saat 
kedatangan kapal 
a. Puas  
b. Ragu-Ragu  






11. Bagaiman peraturan mengenai 
keberangatan kapal  
c. Puas  
d. Ragu-Ragu  
c. Tidak Puas 
12. Apakah saudara puas terhadap 
petugas Syahbandar yang 
melakukan pengisian BBM  
a. Puas  
b. Ragu-Ragu  
c. Tidak Puas 
13. Bagaimana pendapat anda 
mengenai jam kerja pegawai 
Syahbandar 
a. Puas  
b. Ragu-Ragu  







































Lampiran 4. Uji Validitas Kuisioner Analisis Tingkat Kepuasan Nelayan 





Nama  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Jumlah 
1 Adit 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 38 
2 Dima
s 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
38 
3 Ari 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 16 
4 Tarm
udi 








3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
37 








3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
38 
10 Ari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
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Lampiran 5. Hasil Pengujian Reabilitas menurut rumus spearbown Analisis 
Tingkat Kepuasan Nelayan Terhadap Layanan Syahbandar Perikanan Di 







kategori koefesien reabilitas (guildford, 1956 :145 ) adalah 






0,80  < 
r11<1,00 reabilitas sangat tinggi   
 
     
0,60  <r11 




     







     







     
−1,00 <r11 
<0,20 
reabilitas sangat rendah (tidak 
reliable 
 
            
 
Kesimpulan di atas  menunjukan  bahwa reabilitas di Syahbandar Perikanan Di 
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tegalsari  sangat tinggi di buktikan dengan 
uji reabilitas sebesar 0,84 
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